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BAB V 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
A. Simpulan 
Makna yang diperoleh dari hasil penelitian ini merupakan gambaran empirik 
mengenai aktivitas pembelajaran melalui alat permainan edukatif dalam 
mengembangkan kecerdasan jamak, jenis dan alat permainan yang digunakan dalam 
mengembangkan kecerdasan jamak, serta profil kecerdasan jamak anak yang ada di 
Kelompok Bermain Calakan. Temuan-temuan tentang ketiga masalah tersebut setelah 
dianalisis menghasilkan kesimpulan yang dapat peneliti paparkan di bawah ini. 
Perencanaan pembelajaran pengembangan kecerdasan jamak melalui alat 
permainan edukatif secara umum cukup baik, walaupun peneliti belum menemukan 
guru merancang pembelajaran sesuai dengan kebutuhan belajar anak, menuliskan 
konsep yang jelas dalam perencanaan, dan menuliskan aspek perkembangan. Karena 
guru hanya menuliskan indikator perkembangan saja. Proses perencanaan 
pembelajaran disusun dalam bentuk perencanaan tahunan, perencanaan semester, 
perencanaan bulanan, perencanaan mingguan, dan perencanaan harian, dengan 
megakomodasikan karakteristik perkembangan dan kebutuhan anak. Dimensi 
kecerdasan jamak tidak dicantumkan secara khusus dalam perencanaan pembelajaran, 
karena menurut guru kecerdasan jamak tersebut telah terintegrasi dengan aspek 
perkembangan bahasa, kognitif, seni, fisik, dan pembiasaan. 
Aktivitas pembelajaran masih menggnakan metode konvensional dimana guru 
lebih banyak memimpin pembelajaran tetapi kurang memberikan kesempatan untuk 
anak memilih permainan yang akan digunakannya. Guru berupaya menciptakan 
suasana yang menyenangkan, dan melibatkan peran aktif semua anak. berdasarkan 
hasil observasi dapat disimpulkan bahwa aktivitas pembelajaran melalui alat 
permainan edukatif di Kelompok Bermain Calakan yang dilakukan guru dalam 
aktivitas pembelajaran telah menunjukan ciri-ciri pembelajaran malalui bermain 
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seperti dikemukakan oleh Kostelnik, yaitu menyenangkan, bermakna, dan melibatkan 
anak secara aktif. 
Guru menggunakan berbagai alat permainan sebagai media pembelajaran, 
selama observasi, peneliti menemuka tiga jenis alat permainan yang digunakan. setiap 
jenis alat permainan edukatif yang digunakan mempunyai peluang untuk dapat 
mengembangkan beberapa aspek kecerdasan jamak anak. Jika saja setiap 
pembelajaran guru selalu menggunakan alat permainan edukatif, maka akan lebih 
banyak peluang untuk anak dapat mengembangkan kecerdasan jamaknya secara 
optimal. Melalui alat permainan edukatif, sebenarnya guru dimudahkan dalam 
menyampaikan suatu materi atau konsep kepada anak, namun demikian terkadang 
guru mengalami kebuntuan untuk membuat alat permainan edukatif masing-masing 
tema. Apabila guru lebih peka maka guru akan dapat membantu memberkan layanan 
dan bimbingan kepada anak dengan lebih maksimal sehingga semua potensi dan 
kecerdasan anak dapat berkembang secara lebih optimal. 
Kecerdasan jamak anak Kelompok Bermain Calakan pada umumnya setiap 
dimensi kecerdasan telah mencapai tingkat perkembangan yang cukup baik, 
walaupun belum merata pada semua anak. Hal ini dapat dilihat dari tercapainya hasil 
indikator yang menjadi ciri masing-masing kecerdasan. Sebagian kecerdasan 
tersentuh dengan baik, namun belum merata pada kecerdasan yang lainnya, hal ini 
dikarenakan penggunaan alat permainan edukatif yang harus dirancang untuk dapat 
menyentuh berbagai aspek kecerdasan anak. Kecerdasan yang dominan muncul 
adalah kecerdasan kinestetik-jasmani, kecerdasan verbal-linguistik, kecerdasan 
interpersonal, kecerdasan logika-matematika, dan kecerdasan music. Sedangkan 
kecerdasan Visual-spasial dan kcerdasan naturalis masih perlu upaya untuk lebih 
dikembangkan. 
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B. Rekomendasi 
Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam penelitian mengenai implementasi 
pembelajaran dengan menggunakan media  alat permainan edukatif untuk 
mengembangkan kecerdasan jamak anak usia dini, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat khususnya bagi guru Kelompok Bermain Calakan, bagi peneliti 
selanjutnya, dan umumnya bagi semua pihak yang memerlukan hasil penelitian ini. 
Lebuh rinci manfaat yang diharapkan, dijelaskan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi guru dalam menambah 
pengetahuan terutama dalam memahami karakteristik anak sehingga mampu 
memfasilitasi kebutuhan belajar anak. Guru juga perlu meningkatkan 
pemahaman dan pengetahuan membuat perencanaan pembelajaran melalui alat 
permainan edukatif dalam mengembangkan kecerdasan jamak anak dengan 
banyak mengikuti berbagai pelatihan yang terkait, mengadakan studi banding 
ke sekolah lain, dan saling berdiskusi sesame teman seprofesi. 
2. Aktivitas pembelajaran dapat berjalan maksimal apabila didukung dengan 
sarana dan penataan lingkungan sekolah yang memadai, oleh karena itu 
diharapkan agar dapat lebih kreatif untuk memanfaatkan sarana dan menata 
lingkungan bermain di sekolah. 
3. Dapat digunakan sebagai masukan baik materi maupun bahan bagi calon guru 
untuk mengembangkan kemampuan mengelola pembelajaran melalui alat 
permainan edukatif dalam mengembangkan kecerdasan jamak anak usia dini, 
dengan cara meningkatkan kualitas pembelajaran dan kreatifitas guru dalam 
membuat dan menerapkan program pembelajaran pada bidang engembangan 
lainnya di kelompok bermain. 
4. Bagi para peneliti yang akan mengadakan penelitian terkait dengan 
pengembangan kecerdasan jamak anak usia dini melalui alat permainan 
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edukatif, sebaiknya hanya meneliti beberapa dimensi kecerdasan saja agar 
mendapatkan hasil yang lebih mendalam. 
 
